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ABSTRAK v

Daerah Kotamadya Magelang pada saat ini sedang melak-
Ssanskan pembangunan fisik kota. Pembangunan fisik kota da-
pat dilskssnekan dengan baik dan tidak menimbulkan kerusak-
an lingkungan apasbila perencansan pembangunan tersebut mem—

erhatikan analisa lahan berdasarkan antara lain pada data
gentuk penggunaan lshan secara lengkap dan terineci. Karena
Pemerintah Kotemadya Magelang pada saat ini belum mempunyai
data bentuk penggunaan lahan secara lengkap dan terinci, ma-
ka perlu diadakan inventarisasi bentuk penggunssn lahan,
Foto udara dapat diguneskan sebagai sumber data untuk menda-
patkan data bentuk penggunaan lahan tersebut.

Tujuan penelitian ini adalah mengadakan inventarisasi
bentuk penggunaan lahan Kotamadya Magelang berdasarkan foto
ndara pankromatik hitam putih berskala 1: 5500 tahun pemo —
tretan 1983. Metode penelitian yang digunakan adslah meto-
de penginderaan jauh, yaitu setiap bentuk penggunaan lahan
dapat dilacak melalul interpretasi foto udara dan sedikit
uji lepangan. Metode analisa yang digunakan adalah metode
statistik sederhana. Dasar klasifikasi bentuk penggunaan
lghan yang dipakai adalah klasifikasi bentuk penggunasn la-
han berjenjang yang telsh dikembangkan oleh Sutanto dan ka-
wan-kawan dengan sedikit perubahan disesuaikan dengan kea -
daan fisik daserah Kotamadya Magelang.

Hasil akhir penelitian ini menunjukkan bahwa foto uda-
ra pankromatik hitam putih dapat digunakan sebagai sumber
data mengenai inventarisasi bentuk penggunaan lshan Kotama-
dya Magelang. Berdasarkan evaluasi hasil penelitian dapat
disimpulken bahwa pengembangan wilayah pembangunan fisik Ko-
tamadya Magelang sesuai dengan rencana pengembangan wilayah
pembangunan yang telah digariskan oleh Pemerintah Daerah mau-
pun 6leh Menteri Dalam Negeri yang ditetapkan pada . tahun
1980. Menurut hasil penelitian ini ada dua zona yang per-
lu dipertimbangkan dalam pengembangan wilayah pembangunan
selanjutnya, yaitu zona permukiman pasdat dan zona hijau.




